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Abstract
Covid-19 pandemic has spread to various countries, including Indonesia. As a result, almost
all sectors experienced contractions, including Islamic banking. However, Islamic banking is
considered quite capable of surviving the storm of impact based on the previous crises'
empirical facts. The purpose of this study is to analyze how the performance of Islamic
banking during the Covid-19 pandemic. This research method uses a descriptive approach
with a sample of 14 Islamic Commercial Banks in Indonesia. Secondary data in the form of
financial report panel data is the source of data for the January - July 2020 period, obtained
from the monthly reports of each Islamic bank. The results showed that Islamic banking
performance based on debt financing fluctuated, while the performance based on equity
financing experienced growth. The performance of third party funds has fluctuated.
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Abstrak
Pandemi Covid-19 telah menyebar ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Sebagai
akibatnya, hampir semua sektor mengalami kontraksi, tidak terkecuali perbankan syariah.
Namun, perbankan syariah dianggap cukup mampu bertahan dari badai dampak tersebut
berdasarkan fakta empiris krisis-krisis yang terjadi sebelumnya. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis bagaimana kinerja perbankan syariah dimasa pandemi covid-19. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan sampel 14 Bank Umum Syariah
di Indonesia. Data sekunder berupa data panel laporan keuangan menjadi sumber data
periode Januari – Juli 2020 yang diperoleh dari laporan bulanan tiap bank syariah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja perbankan syariah berbasis debt financing
mengalami fluktuasi, sedangkan kinerja berbasis equity financing mengalami pertumbuhan.
Kinerja Dana Pihak Ketiga mengalami.

Kata-kunci: Covid-19, Kinerja Perbankan Syariah, Indonesia

INTRODUCTION
Indonesia merupakan salah satu negara

yang terkena dampak dari meluasnya virus Corona

Virus Disease 2019 atau biasa disebut dengan
Covid-19. Berawal dari kasus terkonfirmasi
pertama yang muncul pada awal Maret 2020 lalu,
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statistik kasus pasien terkonfirmasi positif terus
mengalami peningkatan. Data per tanggal 12 Juli
2020 lalu, pemerintah Indonesia mengumumkan
angka kasus terkonfirmasi positif COVID-19
sebanyak 75.699 kasus (WHO Indonesia, 2020).
Segala upaya telah dilakukan dalam menekan
angka kasus yang terus meningkat, seperti
penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). Namun setiap upaya yang dilakukan
pastinya memiliki risiko, dan dampak. Seperti
halnya PSBB yang ternyata tak hanya memiliki
dampak pada sektor kesehatan, melainkan hingga
semua sektor salah satunya ekonomi(Hanoatubun,
2020;Nugroho et al., 2020; Setiawan, 2020; Yunus &
Rezki, 2020).

Banyak penelitian yang menyebutkan
bahwa pandemi covid-19 ini mempengaruhi
banyak sektor keuangan dan ekonomi.
Diantaranya, sektor pariwisata(Correa-Martínez et
al., 2020; Nasution et al., 2020; Uğur & Akbıyık,
2020), sektor UMKM (Abdurrahman Firdaus
Thaha, 2020;Amri, 2020; Bartik et al., 2020; Fabeil et
al., 2020; Shafi et al., 2020; Wijaya, 2020), sektor
pasar modal (Ashraf, 2020; Zhang et al., 2020),
hingga sektor Asuransi (Babuna et al., 1978; Wang
et al., 2020).

Perbankan syariah merupakan sektor
keuangan yang terdampak pandemi yang
berkepanjangan ini. Momen ini menjadi peluang
bagi perbankan syariah dan lembaga-lembaga
keuangan lainnya untuk berkontribusi dalam
membantu ekonomi masyarakat (Iskandar et al.,
2020; Siahaan, 2020). Hal ini dibuktikan dengan
diterbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) No.11/POJK.03/2020 tentang Relaksasi
Kredit/Pembiayaan bagi masyarakat yang
terdampak pandemi Covid-19 (OJK, 2020).
Regulasi ini bertujuan untuk menjaga stabilitas
sistem keuangan dan perbankan, karena kebijakan
tersebut  mempunyai dampak terhadap kinerja
perbankan (Albanjari & Kurniawan, 2020;
Disemadi & Shaleh, 2020; Wahyudi et al., 2019).

Rasio-rasio keuangan berfungsi
menunjukan kinerja perbankan syariah yang
sesungguhnya, diantaranya kinerja intermediasi
berupa penghimpunan dana tabungan, giro,
deposito, dan penyaluran dana pada pembiayaan
(Handayani & Tubastuvi, 2020). Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk menjelaskan
fenomena kinerja perbankan syariah di masa
pandemi Covid-19. Penelitian yang dilakukan oleh
Mahfudz & Mardhiyaturrositaningsih, (2020)
tentang dampak pandemi Covid-19 pada industri
perbankan dari sisi Manajemen strategi operasional
bank dan kegiatan intermediasi bank. Penelitian ini
menggunakan 5 sampel Bank Umum Syariah
(BUS) dengan pendekatan teknik purposive
sampling. Temuannya menunjukkan bahwa pada
Desember sampai Maret 2020 semua bank
mengalami gejolak pada fungsi intermediasinya
yang cenderung menurun baik dari pembiayaan
maupun penghimpunan dana. Sementara itu,
dalam hal Manajemen Strategi Bank Syariah
menerapkan berbagai kebijakan diantaranya
pembatasan layanan melalui tatap muka langsung,
memberikan kebijakan restrukturisasi kepada
nasabah yang tedampak dan pemanfaatan aplikasi
digital.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
tentang kinerja perbankan syariah di masa
pandemi.Penelitian yang dilakukan olehWahyudi
(2020)yang menganalisis kinerja perbankan syariah
dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini menguji
11 BUS dengan metode purposive sampling
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
publikasi laporan triwulan I. Hasil penelitiannya
menjelaskan bahwa kinerja bank syariah tetap
menunjukkan pertumbuhan kinerja yang
berkualitas dan agresif.

Menurut penelitian Faliza et al., (2020)
yang menggunakaan Corpororate Social
Responsibility (CSR) sebagai indikator pengukuran
kinerja bank syariah. Sampel dari penelitian ini
adalah 300 responden karyawan bank syariah
Aceh. Penelitian menggunakan analisa studi regresi
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hierarki dengan aplikasi SPSS 22. Temuannya
menunjukkan bahwa CSR dan inovasi dapat
mempengarui kinerja bank syariah yang diukur
dengan maqashid syariah. CSR berpengaruh
signifikan positif pada inovasi, dan inovasi
memediasi hubungan antara CSR dengan kinerja
bank syariah Aceh.

Ubaidillah dan Aji (2020) meneliti tentang
tinjauan implementasi dalam pemberian
perpanjangan waktu dan restrukturisasi kredit atau
pembiayaan kepada debitur yang terdampak
pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kajian pustaka dengan metode analisis
deskriptif. Temuannya menunjukkan bahwa
restrukturisasi kredit atau pembiayaan perlu
diberikan supaya menjaga kemampuan konsumsi
masyarakat serta tidak terjadi penurunan. Ketika
kemampuan konsumsi dapat dipertahankan,
maka pertumbuhan ekonomi juga dapat
dipertahankan.

Pratiwi dan Adriati (2020) meneliti tentang
dampak penurunan suku bunga kredit saat
pandemi Covid-19 menggunakan metode review
dimana data yang digunakan diperoleh dari media
massa online dan laporan keuangan. Kesimpulan
dari penelitian ini, penurunan suku bunga kredit
mempengaruhi penyaluran kredit yang ikut
menurun karena tidak ada nasabah yang
mengajukankredit di tengah pandemi Covid-19.

Menurut penelitian Zyadat, (2017) dengan
menggunakan sampel penelitian bank syariah
utama di Yordania, yaitu: Jordan Islamic Bank dan
Arab Islamic Bank. Penelitian iini menggunakan
data dari laporan keuangan tahunan (2008-2014)
menggunakan indikator ROA dan ROE untuk
mengukur kinerja keuangan kedua bank tersebut.
Temuannya menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan secara statistik dari kinerja
keuangan yang diukur dengan ROA dan EPS di
bank syariah Yordania. Namun, tidak terdapat
pengaruh yang signifikan secara statistik dari
dimensi keberlanjutan terhadap keuangan kinerja
yang diukur dengan ROE di bank-bank tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis kinerja perbankan syariah di
Indonesia selama masa pandemi Covid-19 tinjauan
operasional meliputi pembiayaan berbasis debt and
equity financing dan third party funds. Penelitian ini
penting untuk dilakukan karena perbankan syariah
di Indonesia menganut sistem dual banking dan
memiliki kerakteristik yang unik dimana bank
syariah dianggap mampu bertahan dalam
menghadapi berbagai macam krisis ekonomi
(Mirzaei et al., 2020; Rahman, 2015; Rahmi & Putri,
2019; Yudistira, 2017).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain

deskriptif kualitatif. Data penelitian ini merupakan
data sekunder publikasi laporan keuangan
bulanan bank syariah periode Januari-Juli 2020.
Periode data dipilih sebagai pertimbangan masa
pandemi Covid-19 di Indonesia. Sampling sensus
dipilih untuk menentukan sampel penelitian,
diantaranya BRI Syariah, BNI Syariah, BSM, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Net Syariah, Bank
Mega Syariah, Bank Aceh, Bank Jabar Banten, Bank
NTB, Bank Victoria Syariah, Bukopin Syariah,
BTPN Syariah, Panin Dubai Syariah, dan BCA
Syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis dampak Covid-19 pada kinerja bank

syariah berdasarkan Third Party Funds (DPK).

Grafik 1. Third Party Funds

Sumber : Data Sekunder, 2020
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Pandemi Covid-19 terlihat mempengaruhi
kinerja bank syariah dilihat dari perkembangan
jumlah DPK. Pada grafik 1. yang berupa data rata-
rata jumlah DPK pada periode Januari-Juli 2020 dari
14 bank umum syariah di Indonesia. Terlihat secara
keseluruhan pertumbuhan jumlah DPK cenderung
fluktuatif. Pada periode Januari -Maret
menunjukkan fluktuasi signifikan. Pada Januari-
Februari, selisih rata-rata jumlah DPK mencapai Rp
2.631.057 miliar atau meningkat 18,45%. Berbeda
dengan periode Februari-Maret yang justru
menurun hingga 14,84% atau setara dengan Rp
2.506.791 miliar. Bulan Maret adalah saat dimana
pemerintahmengkonfirmasi kasus pertama Covid-
19 di Indonesia. Sehingga menunjukkan bahwa
kondisi pandemi Covid-19 rupanya
mempengaruhi DPK pada bank syariah.

Periode Maret-April menunjukkan
peningkatan jumlah DPK mencapai angka 15,05%
atau sebanyak Rp 2.165.141 miliar. Periode April-
Juli jumlah DPK sudah mulai stabil, rata-rata Rp
385.071 miliar atau sekitar 2%. Pertumbuhan DPK
yang fluktuatif di masa pandemi Covid-19 diduga
masyarakat cenderung memilih untuk
menggunakan dananya dalam aktifitas konsumsi
daripada investasi pada bank syariah. Banyak
faktor-faktor makroekonomi dan mikroekonomi
yang dapat mempengaruhi perkembangan jumlah
DPK dalam mengukur kinerja bank syariah
(Firdaus et al., 2020; Maulayati et al., 2020;
Wahyudi, 2019).
2. Analisis dampak Covid-19 pada kinerja bank

syariah berdasarkan Debt and Equity Financing
(Pembiayaan)

Grafik 2. Debt and Equity Financing

Sumber : Data Sekunder, 2020

Grafik 2 di atas terlihat bahwa kondisi
pandemi Covid-19 tidak mempengaruhi equity
financing secara signifikan cenderung stabil. Pada
periode Januari-Februari grafik menunjukkan
peningkatan sebanyak Rp 649.590 miliar atau
meningkat 8,89% lebih banyak. Periode Februari-
Maret mengalami peningkatan sebanyak Rp
280.947 miliar atau setara dengan 3,53%. Seperti
yang diketahui pada bulan Maret, pemerintah
mengumumkan kasus pertama terkonfirmasi
Covid-19, selama bulan Maret banyak daerah yang
menerapkan kebijakan PSBB dan mengakibatkan
aktifitas ekonomi ikut berdampak. Namun jika
dilihat dari grafik diatas yang terus menunjukkan
peningkatan yang stabil.

Pada periode Maret-April pembiayaan
terlihat cukup stabil, peningkatan angka
pembiayaan hanya sekitar 0,01% saja. Hal ini juga
terjadi pada periode April-Juli yang cenderung
stabil meningkat dengan rata-rata peningkatan
0,97%.

Berbeda dengan equity financing, pandemi
Covid-19 terlihat mempengaruhi kinerja
perbankan syariah pada debt financing. Data diatas
merupakan rata-rata dari 5 jenis pembiayaan yang
berbasis jual beli yang disediakan oleh BUS seperti
pembiayaan murabahah, istishna’, multijasa, qardh,
dan sewa. Terlihat bahwa pada periode Januari-
Februari adanya peningkatan angka pembiayaan
pada bank syariah yang cukup signifikan yaitu Rp
476.275 miliar atau setara dengan 5,10%. Berbeda
dengan periode Februari-Maret yang
menunjukkan penurunan yang cukup drastis
yakni mencapai Rp 533.520 miliar menurun 5,43%.

Sedangkan periode Maret-April yang
mulai mengalami peningkatan yang cukup
signifikan dan relatif stabil dibandingkan pada
periode Januari-Maret. Pada Maret-April saja
terlihat adanya peningkatan Rp 399.300 miliar atau
meningkat 4,30%. Periode April-Juli, pembiayaan
berbasis jual beli pada bank syariah mengalami
angka yang cenderung stabil meningkat. Hal ini
membuktikan bahwa bank syariah mulai
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beradaptasi pada kondisi pandemi Covid-19 dan
mulai meningkatkan kembali kinerjanya.

Data diatas mendukung penelitianHafizh
(2020) kondisi makroekonomi atas pembiayaan
bagi hasil memiliki pengaruh yang cukup besar
dengan indikasi pengaruh baik positif maupun
negatif dimana hal ini menentukan naik turunnya
pembiayaan bagi hasil pada perbankan syariah.

3. Analisis dampak Covid-19 pada kinerja bank
syariah berdasarkan Lease Financing

Data pada grafik 3 menunjukkan adanya
penurunan pembiayaan sewa pada periode
Januari-Februari yang tidak terlalu signifikan Rp
6.679 miliar atau 2,45%. Sedangkan pada periode
Februari-Maret mengalami peningkatan meskipun
tidak terlalu besar yaitu Rp 4.282 miliar atau
meningkat 1,61%. Berbeda dengan keadaan
fluktuatif pada periode Januari-Maret, Periode
Maret-Juli justru mengalami penurunan yang
signifikan dengan rata-rata hingga 3,96% setiap
periodenya. Nasabah lease financing biasanya
merupakan nasabah UMKM yang menyewa
gedung atau kendaraan untuk usaha (Judawi et al.,
2015). Menurunnya kinerja lease financing diduga
pada masa pandemi juga mempengaruhi usaha
nasabah (Bartik et al., 2020). Tidak adanya
penambahan jumlah pembiayaan sewa juga
diduga memiliki prosedur yang cukup rumit
dibandingkan dengan pembiayaan jual beli.
KESIMPULAN

Pandemi Covid-19 mempengaruhi
kinerja perbankan syariah yang ditunjukkan
dengan gejolak fluktuasi terutama diawal
masa pandemi Covid-19.

Grafik 3. Lease Financing

Sumber : Data Sekunder, 2020

Kinerja pada bank syariah mengalami
fluktuasi pada sisi DPK dan debt financing.
Pada sisi pembiayaan sewa mengalami
penurunan yang cukup konstan pada masa
pandemi. Sedangkan pada sisi equity
financing mengalami pertumbuhan yang
cukup signifikan dan stabil. Hal ini semakin
memperkuat teori bahwa sistem bagi hasil
yang digunakan pada produk bank syariah;
equity financing mampu bertahan terhadap
kondisi gejolak ekonomi domestik dan
internasional.
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